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ABSETERAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN AKSARA LAMPUNG DIGITAL DILOM
PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG GUWAI NGENINGKATKON
KETERAMPILAN NGENULIS AKSARA LAMPUNG DI SMP N 22 BANDAR
LAMPUNG

Ulih
BINTANG IRSYAT ROSIDY

Penelitian inji dilatarbelakangi ulih rendahni minat rik kemampuan ngenulis
aksara Lampung di kalangan siswa SMP akibat kurangni pariasi media pembelajaran
sai inovatip. Penelitian inji bertujuan guwai nganalisis epektivitas penggunaan aksara
Lampung digital dilom ngeningkatko keterampilan nulis aksara Lampung anjak siswa
SMP Negeri 22 Bandar Lampung, serta ngeksplorasi persepsi guru rik siswa terhadop
penggunaan media tersebut.

Metode sai digunako dilom penelitian inji iyulah metode gabungan (mixed
methods) jama desain sekuensial eksplanatori. Subjek penelitian terdiri anjak sai
jelema guru bahasa Lampung rik 32 siswa kelas 9.3 di SMP Negeri 22 Bandar
Lampung sai dipilih ngenggunako teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakuko lalui pretest, posttest, observasi, angket respon siswa, rik wawancara.

Hasil penelitian nunjukko peningkatan nilai rata-rata sebalak 39,90% (53,98
jadi 75,52). Uji t berpasangan nunjukko hasil signifikan dengan t-hitung = 10,94 > t-
tabel = 2,04 (df=31, p<0,001). Effect size Cohen's d = 1,93 tekuhuk kategori sangun
balak, ngindikasiko 85% siswa posttest mawat tumpang tindih dengan distribusi
pretest. Peningkatan ngecakup aspek kerapihan (36,66%), bentuk aksara (32,99%), rik
ketepatan penulisan (27,31%). Secakha kualitatif, 100% siswa merasa pembelajaran
lebih nyenangko rik terbantu mahami materi. Meskipun tedapok kendala teknis anjak
keterbatasan perangkat, aksara Lampung digital terbukti sangat epektip guwai
pelestarian budaya daerah di era digital.

Kata kunci: Aksara Lampung Digital, Keterampilan Ngenulis, Uji t Berpasangan,
Mixed Method, Effect Size Cohen’s d.



ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN AKSARA LAMPUNG DIGITAL DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENULIS AKSARA LAMPUNG DI SMP N 22 BANDAR
LAMPUNG

Oleh

BINTANG IRSYAT ROSIDY

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan kemampuan menulis
aksara Lampung di kalangan siswa SMP akibat kurangnya variasi media pembelajaran
yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan
aksara Lampung digital dalam meningkatkan keterampilan menulis aksara Lampung
pada siswa SMP Negeri 22 Bandar Lampung, serta mengeksplorasi persepsi guru dan
siswa terhadap penggunaan media tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode gabungan (mixed
methods) dengan desain sekuensial eksplanatori. Subjek penelitian terdiri dari satu
orang guru bahasa Lampung dan 32 siswa kelas 9.3 di SMP Negeri 22 Bandar Lampung
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui pretest, posttest, observasi, angket respon siswa, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 39,90%
(53,98 menjadi 75,52). Uji t berpasangan menunjukkan hasil signifikan dengan t-hitung
= 10,94 > t-tabel = 2,04 (df=31, p<0,001). Effect size Cohen's d = 1,93 termasuk
kategori sangat besar, mengindikasikan 85% siswa posttest tidak tumpang tindih
dengan distribusi pretest. Peningkatan mencakup aspek kerapihan (36,66%), bentuk
aksara (32,99%), dan ketepatan penulisan (27,31%). Secara kualitatif, 100% siswa
merasa pembelajaran lebih menyenangkan dan terbantu memahami materi. Meskipun
terdapat kendala teknis seperti keterbatasan perangkat, aksara Lampung digital terbukti
sangat efektif untuk pelestarian budaya daerah di era digital.

Kata kunci: Aksara Lampung Digital, Keterampilan Menulis, Uji t Berpasangan,
Mixed Method, Effect Size Cohen’s d.



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF DIGITAL LAMPUNG SCRIPT IN LAMPUNG
LANGUAGE LEARNING TO IMPROVE LAMPUNG SCRIPT WRITING
SKILLS AT JUNIOR HIGH SCHOOL 22 BANDAR LAMPUNG

By
BINTANG IRSYAT ROSIDY

The background of this research is the low interest and ability to write the
Lampung script among junior high school students due to the lack of innovative
learning media variations. This study aims to analyze the effectiveness of using digital
Lampung script in improving Lampung script writing skills among students at SMP
Negeri 22 Bandar Lampung, as well as to explore the perceptions of teachers and
students regarding the use of such media.

The method used in this research is a mixed methods approach with an
explanatory sequential design. The research subjects consisted of one Lampung
language teacher and 32 students of class 9.3 at SMP Negeri 22 Bandar Lampung,
selected using a purposive sampling technique. Data collection was carried out through
pretest, posttest, observation, student response questionnaires, and interviews.

The research results showed an increase in the average score by 39.90% (from
53.98 to 75.52). The paired t-test showed a significant result with t-count = 10.94 > t-
table =2.04 (df =31, p <0.001). Cohen's d effect size = 1.93, which falls into the very
large category, indicating that 85% of students' post-test scores did not overlap with the
pre-test distribution. The improvement covered aspects of neatness (36.66%), script
form (32.99%), and writing accuracy (27.31%). Qualitatively, 100% of students felt
that learning was more enjoyable and that they were better able to understand the
material. Despite technical obstacles such as limited devices, digital Lampung script
proved to be highly effective for preserving regional culture in the digital era.ctive
innovative solution for the preservation of regional culture in the digital era.

Keywords: Digital Lampung Script, Writing Skills, Paired t-test, Mixed Methods, Cohen’s
Effect Size.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia ngedok kekhagoman bahasa daerah sai masing-masing jadi penanda
identitas diucak sebagai bahasa Lampung. Bahasa Lampung ngekhupako salah
sai identitas budaya masyarakat Lampung. Kidang, dilom perkembanganni
belakang hinji, uwat kewatekhan akan kebekhlangsungan bahasa Lampung ulih
kukhangni apresiasi masyarakat tekhadap bahasa hinno, tekhkuhuk sastra lisan rik
aksara Lampung. Hal hinji nimbulko keprihatinan akan lestarini bahasa khik

budaya Lampung di masa hadap (Ningsih, 2018).

Pemerintah khadu ngeluarko sejumlah kebijakan sebagai bentuk dukungan
terhadop pelestarian bahasa rik aksara lokal. Salah sai regulasi sai ngedukung hal
tersebut iyulah Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009, sai ngatur ngenai
Bendera, Bahasa, Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaaan, sai negasko
pentingni pelestarian bahasa daerah sebagai bagian integral anjak identitas rik
kekayaan budaya bangsa (Ismadi, 2022). Selain heno, Peraturan Gubernur
Lampung Nomor 39 Tahun 2014 tentang pengaturan pembelajaran bahasa rik
aksara Lampung di sekolah ngenekanko pentingni ngeintegrasiko pembelajaran
bahasa rik aksara Lampung ke dilom kurikulum pendidikan (Peraturan Gubernur

Lampung, 2014).

Bahasa daerah iyulah salah sai aset budaya sai ngemik nilai penting rik perlu
dijaga kelestariani, seperti bahasa Lampung beserta aksarani. Aksara Lampung
atau Had Lampung iyulah salah sai warisan budaya tak benda sai ngandung nilai

historis rik pilosopis sai ngedilom. Namun, seiring jama pesatni pekembangan



teknologi rik pengaruh globalisasi, minat generasi muda terhadop aksara Lampung
semakin ngalami penurunan. Tanda inji dapok diliyak anjak rendahni kemampuan
siswa, khususni ditingkat Sekula Menengah Pertama (SMP) dilom nulis rik

ngemahami aksara Lampung.

Sebagai upaya guwai ngeningkatko kualitas pembelajaran, guru khadu nyoba
ngeniko solusi dengan ngeguwai alat peraga khua dimensi berupa aksara Lampung
ngegunako karton. Tujuani iyulah guwai ngembangko media pembelajaran sai
lebih interaktip rik ngenarik dibandingko dengan versi semekungni (Putra et al.,
2023). Namun, solusi inji dinilai mekung epektip ulah media pembelajaran sai
khadu diterapko selama inji masih kurang bervariasi, sehingga guru ngalami
kesulitan dilom ngeciptako variasi media pembelajaran sai lebih inovatip rik
epektip guwai pengajaran aksara Lampung. Hal inji ngenunjuko perluni
pengembangan media pembelajaran sai lebih tahan lama rik bepariasi guna
ngedukung proses belajar ngajar sai lebih optimal. Diperluko variasi media
pembelajaran sai ngenarik rik sesuai dengan konsep belajar siswa dacok ngeproses

pembelajaran belangsung dengan mudah, geluk, rik nyenangko.

Salah sai solusi inopatip sai dapok diterapko iyulah pemanpaatan media digital,
seperti aplikasi atau platfrom pembelajaran aksara Lampung bebasis digital.
Media inji diharapko ngeningkatko pemahaman rik keterampilan nulis peserta
didik dilom ngepekhlajakhi aksara Lampung, sekaligus jadi solusi inovatip atas
keterbatasan media pembelajaran tradisonal sai selama inji digunako. Dengan
demikian, penggunaan media digital dapok jadi alternatip epektip guwai
ngedukung proses pembelajaran sai lebih interaktip rik ngenarik. D1 era digital
seperti ganta, integrasi teknologi dilom dunia pendidikan jadi suwatu keharusan
guwai ngewujudko proses pembelajaran sai bersipat interaktip, ngenarik secakha
vidual rik epektip dilom ngecapai tujuwan pembelajaran. Pembelajaran berbasis
digital ngemik telu manpaat yakni bakat dilom pembelajaran digital sai dapok
diimplementasiko dilom aktivitas sekhani-khani. Bakat inji ngeliputi kemampuan

dilom berkomunikasi, keterampilan dilom ngeakses inpormasi, serta keahlian



dilom ngegunako alat-alat pendidikan rik pembelajaran berbasis digital. Dengan
demikian, pengembangan bakat inji dapok ngedukung epektibitas rik epiensi
proses belajar ngengajar, terutama dihadopi tuntunan era digital saat inji (Lubis,

2022).

Pembelajaran inji bepungsi sebagai suplemen, ngeniko kebebasan anjak peserta
didik dilom ngenentuko penggunaan materi elektronik sesuai kebutuhan tiyan.
Kemudian, sebagai komplemen sai ngenyediako materi pembelajaran tambahan
guwai ngelengkapi proses belajar. Dengan demikian, kekhua pungsi inji ngeniko
pleksibilitas rik dukungan dilom ngeperkaya pengalaman belajar peserta didik.
Elektronik sai diprogramko dirancang guwai ngedukung materi pembelajaran sai
diterima ulah peserta didik didilom kelas. Selain heno, elektornik inji berpungsi
sebagai subtitusi, yaitu nyediako model aktivitas pembelajaran sai bertujuan
guwai ngepermudah proses belajar, ngekoordinasiko kegiatan pembelajaran.
pungsi pembelajaran digital inji sangat sesuai rik efektif guwai ngeningkatko hasil
belajar siswa, iyulah kualitas rik keepektipani dilom ngedukung proses

pembelajaran (Lubis, 2022).

Penelitiyan terdahulu sai khadu dilakuko ulah Azima & Laila (2020), ngenunjukko
aplikasi kamus bahasa rik aksara Lampung berbasis android dengan pitur dialek A
rik O inji dirancang guwai ngedukung proses pengajaran guru sekaligus
ngepasilitasi pembelajaran siswa secakha fleksibel diberbagai lokasi. Namun
mekung wat penelitian terkait penggunaan aksara Lampung digital dilom

ningkatko minat nulis siswa.

Bedasarko latar belakang sai khadu diuraiko, penelitian inji betujuwan guwai
ngenganalisis epektivitas penggunaan aksara Lampung digital dilom pembelajaran
bahasa Lampung guwai ngeningkatko keterampilan nulis aksara Lampung di SMP
22 Negeri Bandar Lampung.

Ulah sina, penelitiyan inji ngegunako metode gabungan (mixed methods) jama

desain sekuensial eksplanatori. Pendekatan kuantitatip diperluko guwai nguji



1.2

1.3

secakha siginipikko ngelalui data pretest rik posttest. Sementara heno, pendekatan
kuantitatip digunako guwau ngebedah secakha ngelom pola kesalahan penulisan
sai dilakuko siswa serta ngegali respon tiyan tehadop penggunaan teknologi
tersebut. Jama ngemanpatko tekonologi digital, diharapko pembelajaran aksara
Lampung dapok jadi lebih ngenarik, interaktip, rik epektip, sehingga dapok

ngeningkatko minat rik kemampuan siswa dilom nulis aksara Lampung

Rumusan Masalah

Berdasarko latar belakang di unggak, rumusan masalah dilom penelitiyan inji

iyulah sebagai berikut.

1. Khepa epektipitas penggunaan aksara Lampung digital dilom pembelajaran
bahasa Lampung di SMP?

2. Api gawoh paktor pendukung rik penghambat penggunaan aksara Lampung
digital guwai ngeningkatko keterampilan nulis aksara Lampung?

3. Khepa perpsepsi siswa rik guru terhadop penggunaan aksara digital dilom

pembelajaran bahasa Lampung.

Tujuan Penelitiyan

Tujuan anjak penelitiyan inji iyulah sebagai berikut.

1. Ngetahui epektivitas penggunaan aksara Lampung digital dilom pembelajaran
bahasa Lampung di SMP.

2. Nganalisis peningkatan keterampilan nulis aksara Lampung terhadop siswa
SMP sekhadu ngegunako aksara Lampung digital.

3. Ngetahui persepsi siswa rik guru terhadop penggunaan aksara digital dilom

pembelajaran bahasa Lampung.



1.4 Manpaat Penelitiyan

Penelitiyan inji diharapko dapok ngeniko manpaat sebagai berikut.

1.

Ngeniko alternatip metode pembelajaran sai inovatip rik epektip guwai
ngajarko aksara Lampung.

Ngeningkatko minat rik keterampilan nulis aksara Lampung ngelalui media
sai lebih ngenarik rik interaktip.

Ngeniko kuhuan dilom pengembangan kurikulum rik kebijakan pendidikan

berbasis teknologi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitiyan

Penelitiyan inji dipokusko terhadop sebagai berikut.

1.

Penggunaan aplikasi atau platporm digital sai dirancang khusus guwai
pembelajaran aksara Lampung.
Peningkatan keterampilan nulis aksara Lampung terhadop siswa SMP di

Provinsi Lampung dengan sampel siswa kelas 9 sai diteliti.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Bahasa Lampung

Bahasa Lampung ngerupako salah sai kekayaan bahasa daerah sai digunako ulah
penduduk propinsi Lampung rik buperan sebagai identitas serta simbol
kebanggaan bagi daerah sina. Sebagai salah sai bahasa lokal, bahasa Lampung
ngedok peran signipikan dilom aktipitas keseharian masarakat, khususni sebagai
media komukasi rik interaksi sosial di antara penutur aslini (Warsiyem et al.,
2016). Selayin bepungsi sebagai saranan komukisasi, bahasa daerah Lampung
juga sebagai penjaga rik penentu indentitas budaya sai dimiliki ulah suwatu

masarakat.

Bahasa Lampung terkuruk salah sai bahasa daerah sai maseh digunako sampai
tanno, terutama ulih masarakat di propinsi Lampung (Suri et al., 2019). Bahasa
inj1 terus dilestariko rik digunako uleh masarakat penuturni sebagai bagiyan anjak
identitas budaya. Bubida jama bahasa Jawa sai ngedok tingkatan bahasa, bahasa
Lampung mawat ngenal sistem tingkatan delom penggunaanni. Bahasa inji justru
ngemik keunikan bareh berupa aksara tradisonal sai ngejadi bukti langgarni nilai

budaya sai dimilikini (Supriyono et al., 2022).

Pemerintah Propinsi Lampung ngelalui perda No. 39 Tahun 2014 ngewajibko
pengajaran bahasa rik aksara Lampung sebagai muatan lokal anjak jenjang
pendidikan dasar hinggo menengah. Tujuan anjak kebijakan inji iyulah pakai
ngeperluas pengetahuan serta ningkatko pemahaman pendidik rik pelajar, terkuruk
peserta didik anjak luar etnis Lampung, tentang bahasa rik aksara daerah
Lampung. Uwatni Perda Nomor 8 Tahun 2008 ngenai pelestarian budaya

Lampung nyerminko keseriusan pemerintah daerah delom ngejaga rik



ngelestariko bahasa Lampung. Peraturan sina secakha khusus ngator pemeliharaan
bahasa rik aksara Lampung, sai terdiri anjak khua pasal. Salah saini iyulah Pasal
7, sai nyatako bahwa bahasa rik aksara Lampung sebagai bagiyan anjak kekayaan
budaya wajib pakai dikembangko. Pasal 8 nyatako bahwa pelestarian bahasa rik
aksara Lampung dilakuko ngelalui bubagai upaya, antara bareh gohpa diatur
delom peraturan sina. Dukungan tehadop upaya pelestarian inji semakin diperkuat
jama uwatni Peraturan Gubernur Lampung Nomor 4 Tahun 2011 tentang
pengembangan rik pelestarian bahasa Lampung serta aksara Lampung, sai

ngemuat ketentuan-ketentuan lebeh rinci ngenai hal sina (Inawati, 2017).

Ngenurut Pasal 3 pengembangan, pembinaan, rik pelestarian bahasa Lampung

serta aksara Lampung ngedok tujuan sebagai berikut.

a. Ngeperkuat keberadaan rik keberlanjutan penggunaan bahasa, sastra, serta
aksara Lampung sebagai bagiyan anjak identitas budaya daerah.

b. Ngedurung penerapan bahasa rik aksara Lampung delom ranah publik, injuk
pegeralan pasilitas umum, bangunan pemerintahan, organisasi kemasarakatan,
rik ruang publik barehni, jama pengecualian pakai merek komersial, badan
usaha asing, rik tempat ibadah

c. Ngelaksanako program edukasi rik penguatan kapasitas ngelalui pemanpaatan
bubagai platpom media lokal, terkuruk ,media konpesional maupun digital,
jama nyediako konten khusus sai betujuwan ngepopulerko bahasa rik aksara
Lampung.

d. Nyediako bahan ajar pakai instsinasi sekula rik komunitas belajar di luar
sekula, ngelengkapi bahan pustaka pakai perpustakaan, serta ngepasilitasi
kebutuhan kelompok-kelompok studi bahasa rik aksara Lampung.

e. Ngelakuko pengenalan rik pembelajaran bahasa serta aksara Lampung
secakha berjenjang, ngecakup pendidikan anak usia dini, tingkat dasar,
menengah, hinggo perguruan tinggi, jama pelaksaaan sai adaptip budasarko

regulasi daerah, situasi, rik kebutuhan pembelajaran.



2.2

f. Ngenalko rik ngajarko penggunaan bahasa rik aksara Lampung jama

ngutamako tata nilai rik adat istiadat Lampung.

Tujuwan pembelajaran bahasa rik aksara Lampung anjak jenjang pendidikan dasar
rik menengah iyulah kenyin peserta didik dapok pengalaman bebuhasa,
ngemahami aspek bentuk, makna, rik pungsi bahasa, serta mampu ngegunakoni
dengan tepat rik kreatip delom bubagai konteks (tujuwan, keperluan, rik situwasi).
Selayin sina, Pembelajaran inji dirancang pakai ngembangko kompetensi kognitip
rik kecerdasan emosional peserta didik ngelalui peunguasaan bahasa lampung.
Ngelalui proses inji, diharapko peserta didik mampu nuwohko apresiasi serta
khasa bangga tehadop bahasa Lampung sebagai bahasa ibu bagi sebagiyan
masarakat (Warsiyem et al., 2016).

Peserta didik baka dibekali kompetensi bebuhasa Lampung secakha
komprehensip, ngeliputi keterampilan reseptip (ngedengi rik ngebaca) maupun
produktip (bubalah rik nulis), serta kemampuan bupiker kritis delom konteks
kebahasaan sina. Proses pembelajaran inji dirancang pakai ngeperkaya
pemahaman rik kemampuan delom bebuhasa Lampung, ngebentuk karakter
peserta didik, serta ngeperluas perspektip tentang keurikan. Peserta didik diurau
pakai ngapresiasi, ngehormati, rik serta ngerasa bangga baka kekayaan budaya rik
intelektual masarakat Lampung, tiyan juga diurau ngemanpaatko karya sastra
lampung pakai ngembangko kemampuan sosial rik bersastra. Pada akhirni,
diharapko peserta didik mampu ngehami serta nulis aksara lampung delom

konteks sai sesuai.

Aksara Lampung

Indonesia dikenal sebagai negara jama keragaman budaya sai sangat kaya,
ngeliputi bubagai bentuk kesenian, sistem bahasa, hinggo pola perilaku masarakat.
Salah saini manipestasi budaya delom bidang bahasa iyulah tulisan, sai dikenal

jama istilah askara. propinsi Lampung, sebagai bagiyan anjak Indonesia, turut



nyumbang kekayaan budaya sina ngelalui bahasa daerah rik aksara daerah sai
dimilikini (Mulyanto et al., 2021). aksara Lampung, sai delom istilah lokal dikenal
sebagai Had Lampung, ngerupako sistem tulisan tradisional, ngedok kaitan
historis jama aksara Pallawa sai buasal anjak wilayah India Selatan. Jenis tulisan
inji bersipat ponetik rik berbasis suku kata, didipa hurup-hurupni terkuruk delom
kategori hurup hurik (Kurnia et al., 2019 ). Aksara iyulah bentuk perkembangan
lanjut anjak sistem komunikasi manusia. Aksara berperan sebagai medium
preservasi rik diseminasi rekaman sejarah, konsep filosofis, serta perkembangan

ilmu pengetahuan lintas zaman (Indrayati & Migotuwio, 2020).

Aksara Lampung ngerupako alat komunikasi tradisonal sai digunako secakha
turun-ngenurun uleh masarakat Lampung. Aksara Lampung bepungsi sebagai
penanda identitas kultural sai khas bagi propinsi Lampung. Ulah sina, upaya
pelestarian secakha sistematis diperluko pakai ngejadi kelangsungnni. Kindang,
seiring jama lamonni peratong anjak luar Lampung, penggunaan aksara Lampung
delom komunikasi sekhari-khari semakin bekukhang. Ulah sina, upaya pelestarian
aksara inji ngejadi penting pakai ngepertahanko warisan budaya daerah
(Muhammad & Martinus, 2017). Aksara Lampung iyulah warisan budaya penting
bagi masarakat Lampung. Kindang sayangni, saat inji semakin cutik ulun sai
ngenal rik ngehargai aksara inji. Upaya pelestarian budaya lampung, khususni
aksarani, dilakuko jama bubagai cara. Salah saini iyulah ngenalko aksara
Lampung ngelalui pengembangan pak keterampilan dasar bebuhasa, nyimak,

bubalah, ngebaca, rik nulis (Jovanda et al., 2021).

Hingga tanno, aksara tetop ngejadi kebutuhan pundamental jelma delom
bekomunikasi, sehinggo dapok disimpulko bahwa aksara ngerupako salah sai
indikator kemajuan peradaban suatu masarakat. Seiring jama perkembangan
jaman, bentuk rik jenis aksara pun turut ngalami perubahan. Pada era modern inji,
terjadi pergeseran delom penggunaan aksara lokal di tengah keurikan masarakat.

Pepira penyebab utama penomena inji ngeliputi minimni sosialisasi tentang aksara
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daerah, sistem penulisan sai di angggap rumit, serta dominasi alpabet latin sebagai
standar komunikasi nasional. Kondisi inji ngancam kelestarian pepira aksara lokal

terkuruk aksara lampung sai tanno mulai terancam punah.

Aksara Lampung terdiri anjak induk hurup rik anak hurup. Induk hurup ngecakup
20 karakter utama, yasina ka, ga, nga, pa, ba, ma, ta, da, na, ca, ja, ni, ya, a, la,
ra, sa, wa, ha, rik gha. Sementara sina, anak hurup terbagi ngejadi telu kelompok
budasarko posisini. Pertama, anak hurup di atas terdiri anjak 6 hurup, yakdo Ulan
‘I’, Ulan ‘e’, Bicek ‘e’, Rejunjung ‘r’, Tekelubang ‘ng’, rik Datas ‘an’. Kerua,
anak hurup di bah terdiri anjak 3 hurup, yakdo Bitan ‘o’, Bitan ‘u’, rik Tekelungau
‘au’. Ketiga, anak hurup di depan terdiri anjak 3 hurup, yakdo Tekelingai ‘ai’,
Keleniah ‘ah’, rik Nengen (Muhammad & Martinus, 2017). Struktur inji
nunjukko keragaman rik kompleksitas aksara Lampung sebagai sistem tulisan sai

khas (Sholeh et al., 2018).

/(“‘/‘/"’"L/c/(
(//VA/ML/'/,

/(V'/’l/u/‘/\’"//'/
/‘y/‘”(/)._/

Gambar 1. Kelabai Aksara Lampung (Mulyanto et al., 2018)

Nama Bunyi Simbol |
Ulan i v
Ulan e RS 2.
Bicek e . -
Rejunjung r e
Tekelubang ng ----:---.:
Daztas ”n = |

Gambar 2. Anak Hurup Atas Aksara Lampung (Mulyanto ef al., 2018)
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Nama Bunyi Simbol
Tekelingai Al | e |
Keleniah Al | (vessene wi |
Nengen w | e l

Gambar 3. Anak Hurup Hadap Aksara Lampung (Mulyanto et al., 2018)

Nama Bunyi Simbol

Bitan a | R ' aows |

Bitan i | T i
Tekelungau a | = U o |

Gambar 4. Anak Hurup Bawah Aksara Lampung (Mulyanto ef al., 2018)

2.2.1 Aksara Digital

Siswa mampu ngemahami aksara lampung, terkuruk delom hal ngebaca serta
nginterprestasiko teks bebuhasa lampung sai bersipat sederhana. Kindang,
peserta didik maseh risok ngalami kesalahan atau lupa delom ngenali bentuk rik
penyebutan aksara Lampung, serta makkung sepenuhni nguasai pemahaman
teks sederhana sina. Delom proses pembelajaran, guru maseh ngandalko media
injuk buku, gambar, pideo, rik slide sai radu disiapko pakai nyampaiko materi.
Kindang, metode penyampaian sina dinilai kurang berpariasi. Delom upaya
ningkatko motipasi belajar siswa, pendidik radu ngembangko media
pembelajaran berbasis pisual rua dimensi berupa aksara lampung sai disani anjak

bahan karton.
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Media inji dirancang pakai lebeh menarik rik interaktip dibandingko jama alat
peraga semakkungni. Sayangni, solusi inji makkung sepenuhni buhasil ngatasi
masalah ulah alat perga sai disani cenderung mawat awet rik mudah cadang.
Keterbatasan pariasi media pembelajaran sai uwat nyebabko guru maseh
ngalami kesulitan delom nyiptako keragaman media pembelajaran aksara
Lampung. Jama demikian, pengembangan media pembelajaran sai lebeh
inopatip rik sesuai jama karakteristik belajar peserta didik ngejadi suwatu
kebutuhan ngedesak pakai nyiptako pengalaman belajar sai epektip, epsien rik

nyenangko (Putra et al., 2023).

Di tengah pesatni kemajuan era digital saat inji, penulisan aksara Lampung juga
turut nyesuaiko perkembangan jaman ngelalui kehadiran pont atau tulisan
Kaganga secakha digital. Uwatni Had Lampung digital ngejadi salah sai upaya
pakai ngelestariko aksara Lampung sekaligus bepungsi sebagai media
pembelajaran bagi masarakat delom penggunaan Had Lampung secakha digital
(Hilal et al., 2023). Meskipun pont Kaganga secakha digital radu tersedia, hal
inji mawat diimbangi jama kemampuan guru delom ngegunako Had Lampung
secakha digital. Masih lamon guru sai makkung mampu ngemanpaatko Had

Lampung delom bentuk digital (Hilal et al., 2023).

Ditengah perkembangan teknologi sai semakin pesat, dibutuhko media
pendukung pembelajaran sai mawat ingkah interaktip rik ngehibur, kindang juga
mampu beradaptasi jama kemajuan teknologi tanno (Kurniawan, 2022). Upaya
pakai ngintegrasiko aksara daerah ke delom sistem inpormasi elektronik dapok
dilakuko jama merancang rik ngembangko program pont aksara daerah serta

program keyboard sai ngedukung penulisan aksara (Supriyanto et al., 2022).

Pengembangan sistem digitalisasi aksara Lampung ngemungkinko penulisan
ngelalui input keyboard komputer atau laptop jama ngegunako karakter khusus,
sehinggo ngehasilko keterampilan aksara Lampung delom pormat sai lebeh

estetis rik pungsional. Output digital anjak aksara Lampung inji ngepertahanko
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kemiripan sempurna jama bentuk tradisonal hasil tulisan culuk. Solusi digital
inji kompatible jama bubagai platporm penulisan rik desain grapis terkuruk
Microsopt word, Excel, Adobe Creatipe Suite (phoyoshop, Pagemaker),
CorelDraw, Scribus rik aplikasi sejenis. Paduan/Petunjuk nulis aksara lampung
digital di Word sebagai berikut.

1. Kelabai Sukhat (Induk hurup Lampung) dilom aksara Lampung digital

No | Aksaca | Bunyl ] keytaard No | Aksars | Gunyl | Reybosrd

3 o) Ka X kQua 11 AN Ia 15.2,=
Pl Ga 8 M2 /v\ Nys N
e Naa = 1 wr Ya Y.y

4 g Pa Py F 1 14 Vo A '

£ < T LR S 15 P La Lt

° o Ma M 1o P Ra '

? P Te Tt 1 A Sa 5.8

. - Da D4 10 - W w. Vo

s Paal Na 2 10 v Ha M

10 [F'a] Ca (= 20 “ Gha "

Gambar 5. Kelabai Sukhat Digital (Priyono 2021)

2. Anak Sukhat (Anak Hurup) rik Tanda Baca dilom Aksara Lampung Digital

Ne Nama Bunyl | Aksara  Keyboard Contoh
1 Datas 80 e A v = Papan
| v 2 ¥ "
2 Ran % i VA= Pagl
A | A A
3 v Wan ¢ " ' . LL <) = Bebek
) / i=s v .
4 Bicek e 2 E wA%Y = Menteri
L
5 | Tekelubang g o X wm= Bangkang
Y {ind: Kozong)
: =1
6 Rejunjung t % R t}\:' = Barbar
7 : Tekelungau Fm 2% w ~ 4 = Atau
M &
8 Bitan u a%e " L= Pungu
| - | [Ind: Tangan)
9 Bitan o 8% o 4‘,; = Kotor

1wt = Sabai

10 Tekelinga 2 e 1
> {md = Besan)
1 ¥elanlah ah A X v = Ragah
3 {Ind = Laid-laki|
12 MNengen mat! :':J %/‘j = Nyak
X (Ind: Saya)
13 ‘D.'u'na
{koma) - A
Beghadu .

Gambar 6. Anak Sukhat Digital (Priyono 2021)
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2.3 Keterampilan Nulis

Nulis ngerupako salah sai keterampilan bebuhasa sai bepungsi sebagai sarana
komunikasi secakha mawat langsung, didipa prosesni mawat ngemerluko interaksi
tatap pundak jama lawan bicara. Nulis ngerupako keterampilan penting delom
produksi bahasa (Setiawan & Lisa, 2021). Kemampuan nulis ngerupako
kompentasi pundamental sai harus dikuasi delom proses pembelajaran bahasa di
lembaga pendidikan. Kindang, kemampuan inji mawat dapok berkembang
secakha otomatis, ngelayinko ngemerluko pembiasaan rik praktik berkelanjutan

ngelalui proses pembelajaran terstruktur.

Nulis anjak dasarni iyulah sebuah proses penciptaan sai ngeliputi tahap perumusan
gagasan rik transpormasini ke dilom bentuk lingustik (Joeniarni & Mulyoto,
2022). Sebagai unsur sai mawat tepisahko dilom keterampilan bebuhasa sai
ngecakup pak aspek utama (nyimak, ngebaca, bubalah, rik nulis), aktipitas nulis
cenderung ngejadi kegiatan sai paling mawat digeringi di kalangan siswa. Saat
inji, siswa lebeh cenderung mileh kegiatan nyimak anjak kik nulis. Rendahni
minat nulis dapok dikaitko jama pakta bahwa bangsa ram anjak masa tumbai lebeh
ngehadapko budaya lisan. Budaya lisan inji semakin diperkuat jama kehadiran
budaya pisual, injuk telepisi atau YouTube di internet, sementara budaya ngebaca
kurang diminati. Akibatni, minat ngebaca rik nulis di kalangan masarakat ngalami
penurunan. Minat nulis ngerupako manipestasi anjak kemampuan bebuhasa sai
biasani dikuasai paling akhir uleh siswa seradu keterampilan ngedengiko, bubalah,

rik ngebaca (Joeniarni & Mulyoto, 2022).

Keterampilan nulis iyulah kemapuan bahasa sai di pelajari seradu bisa nguasai
keterampilan ngedengi, bubalah, rik ngebaca. Ulah nulis nghasilko karya delom
bentuk tulisan, lamon pakar nyatako bahwa keterampilan inji senangon payah
dikuasai rik butuh latihan terus-ngenerus, terkuruk pakai nulis kreatip (Winarni et
al., 2022). Ngenilai sebuah tulisan tedapok pepira kriteria sai perlu diperhatiko, di

antarani yakdo kualitas rik cakupan isi, organisasi rik penyajian materi, komposisi,
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kohesi rik koherensi, gaya rik bentuk bahasa, aspek mekanik, kerapian tulisan,
kekecahan, serta respons apektip pengajar tehadop karya tulis sina (Setiawan &

Lisa, 2021).

Media Pembelajaran Digital

Media pembelajakhan anjak hakikatni berpungsi sebagai sarana atau bahan ajar
sai dirancang guwai nyampaiko pesan atau materi pembelajakhan, baik dilom
setting instruksional maupun edukatip. Ngenurut pendapat para ahli, media
pembelajaran ngerupako suwatu alat sai ngebantu pendidik dilom ngelaksanako
proses belajar-ngajar, dengan tujuwan nguyunko mutu pendidikan serta

ngeciptako pembelajakhan sai lebih epektip rik optimal (Ridwan et al., 2024).

Pembelajaran digital (e-learning) iyulah sebuah pendekatan pendidikan sai

ngegunako dukungan teknologi inpormasi rik perangkat digital sebagai sarana

utama dilom penyelenggaran kegiyatan belajar-ngajar (Adventyana et al., 2023).

Media pembelajaran ngemik peran sai penting dilom proses kegiatan belajar

ngajar (Adventyana et al., 2023). Media pembelajaran digital inji nawarko

berbagai manpaat sebagai berikut.

1. Ngeningkatko komunikasi rik daya tarik dilom proses pembelajaran, ulah
media dapok jadi sarana interaksi antara siswa, guru, rik materi pembelajaran.

2. Nyediako pasilitas pembelajakhan sai dapok diakses tanpa perlu didampingi
jam guru. Dapok digunako sebagai alat guwai berinteraksi rik mentransper
inpormasi, terutama dilom pembelajaran jarak jauh.

3. Ngedokhong guru guwai lebih ngeeksplorasi rik beinopasi dilom ngeciptako
media pembelajaran, khususni media pembelajaran digital. Ngeningkatko
epektipitas rik episiensi proses pembelajaran.

4. Media pembelajaran digital munih dapok ngedukung strategi rik metode
pembelajaran sai diterapko. Dengan demikian, media pembelajaran digital

ngemik peran strategis sebagai pasilitator penyampain materi pendidikan ulah
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guru, sekaligus ngedorong terwujudni praktik pembelajaran sai lebih episien

rik kreatip.

2.5 Analisis Kesalahan Berbahasa

Berbahasa ngerupakon bentuk perbuatan komunikatif. Derajat komunikatif suatu
bahasa ditentuko ulih kemampuan si pemakai bahasa dilom ngemukako atau
ngenangkop gagasan. Rua istilah sai risokkali jadiko rancu para pembelajar dilom
hal penyimpangan berbahasa iyulah antara kekeliruan rik kesalahan. Terdapok
perbedaan antara kekeliruan (mistake) jama kesalahan (error) (Tricahyo, 2021).
Perbedaan inji penting dilom analisis kesalahan, ulah kekeliruan mawat gegoh
jama kesalahan secakha konseptual. Ciri kekeliruan (mistake) iyulah suwatu sai
mawat sengaja dilakukon uleh seorang penutur rik dengan mudah dapok
diperhelaui uleh penutur seno negalan rik ia sadar jama kekeliruanni. Watpun
kesalahan (error) ialah api sai diucako uleh seorang penutur bahasa sasaran sai
mawat sadar bahwa ia berbuat kesalahan sehinggo ia mawat dapok ngeperhelauini

senanjak jama segera (Tricahyo, 2021).

Brown ngeidentipikasi telu sumber kesalahan berbahasa, yakdo kesalahan
interlingual transfer, intralingual transfer, rik kesalahan ulah konteks pembelajaran
(context of learning) (Tricahyo, 2021). Kesalahan interlingual transfer atau
kesalahan antar bahasa ngerupako salah sai sumber kesalahan sai disebabko ulah
keterlibatan aturan-aturan atau sistem bahasa pertama ke dilom aturan-aturan
sistem bahasa sasaran. Kesalahan interlingual transfer atau kesalahan antar bahasa
ngerupako salah sai sumber kesalahan sai disebabko uleh keterlibatan aturan-
aturan atau sistem bahasa pertama kedilom aturan-aturan sistem bahasa sasaran.
Bentuk kesalahan sai kerua iyulah intralingual tranfer. Kesalahan inji terjadi ulah
pembelajar mekung nguasai secakha sempurna sistem bahasa sasaran. Kesalahan
sai ketelu bersumber lawan konteks pembelajaran (context of learning), artini
kesalahan inji terjadi ulah guru maupun buku teks nyebabko pembelajar ngeguwai

hipotesis sai salah (faulty hypothesis) tentang bahasa sasaran (Tricahyo, 2021).
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Kesalahan berbahasa dapok diklapikasiko jadi lima bagian sebagai berikut

(Suhardjono et al., 2024).

1. Jama tataran lingustik meliputi bidang fonologi, morfologi, sintaksis (terkuruk
di dilomni farasa rik klausa), semantik rik teks.

2. Jama tataran keterampilan berbahasa ngeliputi nyimak, cawa, ngebaca rik
menulis.

3. Jama tataran sarana sai digunakan, yakdo berbahasa secakha lisan atau tulisan.

4. Jama tataran penyebab terjadini kesalahan berbahasa, apikah ulah system
pengajaran sai kurang atau mawat tepat, atau ulah terjadini interperensi.

5. Jama tataran prekuensi penggunaan kesalahan berbahasa, mulai jama bagian
sai selalu salah digunako, risok, sedang, kurang, bahkan sampai jama

kesalahan sai muncul.

Kerangka Berpikir

Bahasa daerah ngerupako salah sai aset budaya sai ngedok nilai penting rik perlu
dijaga kelestariani, injuk bahasa Lampung beserta aksarani. Aksara Lampung atau
Had Lampung ngerupako salah sai warisan budaya tak benda sai ngandung nilai
historis rik pilosopis sai mendelom. Kindang, seiring jama pesatni perkembangan
teknologi rik pengaruh globalisasi, minat generasi muda tehadop aksara Lampung
semakin ngalami penurunan. Tanda inji dapok diliak anjak rendahni kemampuan
siswa, khususni di tingkat Sekula Menengah Pertama (SMP) delom nulis rik

ngemahami aksara Lampung.

Sebagai upaya pakai ningkatko kualitas pembelajaran, guru radu nyuba ngejukko
solusi jama nyani alat peraga rua dimensi berupa aksara Lampung ngegunako
karton. Kindang, solusi inji dinilai makkung epektip ulah media pembelajaran sai
radu diterapko selama inji maseh kurang berpariasi, sehinggo guru ngalami
kesulitan delom nyiptako pariasi media pembelajaran sai lebeh inopatip rik epektip
pakai pengajaran aksara Lampung. Salah sai solusi inopatip sai dapok diterapko

iyulah pemanpaatan media digital, injuk aplikasi atau platprom pembelajaran
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aksara Lampung berbasis digital. Di era digital injuk tanno, integrasi teknologi
delom dunia pendidikan ngejadi suwatu keharusan pakai nyiptako proses
pembelajaran sai lebeh interaktip, menarik rik epektip. Pembelajaran berbasis
digital ngedok telu manpaat yakdo bakat delom pembelajaran digital sai dapok

diimplementasiko delom aktipitas serani-rani.

Hal inji ngeliputi kemampuan delom berkomunikasi, keterampilan delom
mengakses inpormasi, serta keahlian delom ngegunako alat-alat pendidikan rik
pembelajaran berbasis digital. Jama demikian, pengembangan kemampuan inji
dapok ngedukung epektibitas rik epiensi proses belajar ngajar, terutama dilom
ngehadopi tuntunan era digital saat inji. Media digital inji diharapko dapok
ningkatko pemahaman rik keterampilan nulis siswa dilom ngeperlajari aksara
Lampung, sekaligus ngejawab tantangan keterbatasan media pembelajaran
konpensional sai selama inji digunako. Jama demikian, penggunaan media digital
dapok ngejadi alternatip epektip pakai ngedukung proses pembelajaran sai lebeh

interaktip rik menarik.

Hipotesis

Bedasarko rumusan masalah sai diajuko pada Bab I, yakdo ngenai epektipitas
penggunaan aksara Lampung digital dilom pembelajaran bahasa Lampung guwai
ngeningkatko keterampilan aksara Lampung di SMP N 22 Bandar Lampung, serta
didukung jama kerangka bupikekh rik landasan teori pada bab II, mula hipotesis
dilom penelitian sinji iyulah.
1. Hipotesi utama
Tedapok pengaruh sai signifikan anjak penggunaan aksara Lappung digital
tehadop peningkatan kemampuan nulis aksara Lampung siswa SMP N 22

Bandar Lampung.
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2. Hipotesis nol
Mak tedapok pengaruh sai signifiko anjak penggunaan aksara Lappung digital
tehadop peningkatan kemampuan nulis aksara Lampung siswa SMP N 22
Bandar Lampung.

3. Hipotesis teoritis
Media digital secakha signifiko lebih epektip dilom ngeningkatko

keterampilan nulis dibandingko jama media konvesional atau manual.
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III. METODE PENELITIYAN

Metode Penelitiyan

Penelitiyan inji ngegunako pendekatan mixed method dengan model sekuensial
eksplanatori guwai nganalisis Efektivitas Penggunaan Aksara Digital Lampung
dalam Pembelajaran Bahasa Lampung untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Aksara di SMP N 22 Bandar Lampung. Mixed Method iyulah pendekatan
sai ngegabungko metode kuantitatip rik kualitatip dilom sai studi, dengan tujuwan
guwai ngedapokko gambaran sai sangun komprehensip rik holistik tentang
ponomena sai diteliti. Pendekatan inji ngeniko pleksibilitas kepada peneliti guwai
ngegali inpormasi ngelalui metode sai bebida, sekaligus ngenambah validitas
penelitiyan ngelalui triangulasi data. Ngenurut cresswel rik plano clacrk (dilom
Nasarudin et al., 2024), penelitiyan mixed method nawarko peluang guwai
ngeksplorasi pertanyaan penelitiyan sai kompleks dengan lebih ngedilom ngelalui

kombinasi berbagai jenis data.

Tempat rik Subjek Penelitiyan

1. Lokasi
Penelitiyan sinji dilakuko di SMP N 22 Bandar Lampung. Pemilihan sekula
sinji didasarko tehadop keberadaan siswa sai buasal anjak latar belakang
budaya Lampung jama penerapan pembelajaran aksara digital Lampung dilom

kurikulum sekula seno.
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2. Subjek
Suwatu penelitiyan dibutuhko objek atau subjek sai haga diteliti guwai
ngecapai tujuan anjak penelitian. Data-data anjak subjek sai diteliti ngerupako
data penting guwai proses penganalisaan data. Subjek sai haga diteliti berupa
populisi sai dipilih jama peneliti. Subjek sai digunako jama peneliti iyulah guru
bahasa Lampung rik siswa SMP Negeri 22 Bandar Lampung kelas 9. Siswa
terdiri anjak kelas 9.1 sampai 9.10.

Tabel. 3. 1 Subjek Siswa Kelas 9 SMP Negeri 22 Bandar Lampung

No Kelas Jumlah
1 9.1 32
2 9.2 32
3 9.3 32
4 9.4 32
5 9.5 32
6 9.6 32
7 9.7 32
8 9.8 32
9 9.9 32

10 9.10 32
Jumlah 320

3. Teknik pengumpulan Subjek.
Pengumpulan subjek penelitiyan inji ngegunako purposive sampling.
Purposive sampling iyulah salah sai teknik non-random sampling di dipa
peneliti mileh sampel budasarko kriteria khusus sai sesuwai jama tujuan
penelitiyan. Dengan metode sinji, diharapko sampel sai tepilih dapok ngeniko
representasi sai relepan rik mampu ngejawab permasalahan penelitiyan secakha
epektip (Lenaini, 2021). Ngenurut (Lenaini, 2021) pemilihan ilustrasi dilakuko
jama ngepertimbangko aspek-aspek tertentu, misalni sipat-sipat populasi atau
identitas sai khadu teridentipikasi semekungni. Dilom hal inji, sampel sai
diakuk anjak subjek sai khadu ditentuko dilom penelitian inji iyulah kelas 9, sai

berjumlah 32 siswa.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilom penelitiyan mixed method ngelibatko khua pendekatan

sai bebida, kidang pekhlu diatokh sengan selaras dilom menyokong hasil

penelitiyan secakha keseluruhan. Data kuantitatif biasani ngelibatko pengumpulan

data ngelalui metode terstruktur seperti survei, kuesioner, atau eksperimen, sai

ngemungkinko pengukuran variabel secakha numerik khik objektif. Sementara

sina data kualitatip dikumpulko ngelalui wawancara ngedilom, observasi, atau

analisis dokumen, sai betujuwan guwai ngemahami persepsi khik pengalaman

subjek secakha ngedilom (Nasarudin et al., 2024).

1. Pengumpulan Data Kuantitatip
Dilom konteks sequential explanatory, pengumpulan data kuantitatip dilakuko
terlebih dahulu guwai ngejukko gambaran awal sai objektip mengenai
fenomena sai diteliti. Data kuantitatif ngejukko landasan bagi peneliti guwai
ngeidentifikasi pola atau ten sai wat di antara pariabel-pariabel sai diamati.
Sebagai contoh, survei sai dilakuko jama sampel balak dapok ngeungkapko
hubungan antarvariabel seperti kepuasan kerja khik perporma karyawan
(Nasarudin et al., 2024). Setelah data kuantitatip dikumpulko, peneliti dapok
ngelanjutko jama pengumpulan data kualitatip guwai ngejelasko temuan sina
lebih lanjut.

2. Pengumpulan Data Kualitatif.
Data kualitatif dikumpulko ngelalui wawancara, observasi atau analisis
dokumen guwai ngejukko konteks khik pemahaman ngedilom ngenai hasil
kuantitatip. Dilom konteks sequential explanatory, data dikumpulko sekhadu
kuantitatip guwai mengindentipikasi tema atau pola sai muncul anjak
pengalaman subjek, sai kemudian digunako guwai ngerancang instrumen
kuantitatip (Nasarudin et al., 2024).

3. Sinkronisasi Pengumpulan Data.
Dilom sinkronisasi pengumpulan data, pengumpulan data kuantitatip khik

kualitatip dilakuko secakha bersamaan. Hal sinji ngepekhluko sinkronisasi sai
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betik guwai ngemastiko bahwa kekhua metode bujalan tanpa saling
ngeganggu. Pengumpulan data secakha pararel ngejukko fleksibilitas guwai
ngebandingko khik ngegabungko hasil anjak kekhua jenis data sina pada tahap
analisis (Nasarudin et al., 2024).

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilom penelitiyan mixed method ngekhupako tahap sai kompleks,

ulah ngelibatko khua pendekatan analisis sai bubida khik ngemerluko integrasi

hasil anjak masing-masing metode.

1.

Analisis data kuantitatip.

Data kuantitatip dianalisis ngegunako teknik statistik deksriptip khik
inperensial guwai ngenguji hipotesis khik ngejawab pertanyaan penelitiyan sai
bebasis jama data numerik. Teknik seperti uji-T, ANOVA, khik regresi linear
umum digunako dilom analisis data kuantitatip (Nasarudin et al., 2024).
Peneliti munih dapok ngegunako teknik analisis multipariat gegoh analisis
jalur atau analisis paktor guwai ngegali hubungan sai lebih kompleks antara
pariabel-pariabel sai diteliti.

Analisis data kualitatip.

Analisis data kualititap dilakuko ngelalui pengkodean tematik atau naratip, sai
ngelibatko indentipikasi tema, pola khik konsep sai muncul anjak data
deskriptip. Pengkodean tematik ngemungkinko peneliti guwai ngenyusun data
kualitatip secakha sistematis khik mengidentifikasi tema-tema utama sai
relevan jama pertanyaan penelitiyan (Nasarudin et al., 2024). Analisis naratif,
disisi lain, berpokus jama penguraian cekhita atau pengalaman individu guwai
ngemahami makna anjak perspektip tiyan.

Integrasi hasil analisis

Pada desain seqiential explanatory hasil kuantitatip sai diperoleh anjak analisis
awal ngejukko landasan bagi pengumpulan khik analisis data kualitatif.

Penggabungan terjadi ketika data kualitatif digunako guwai ngejelasko temuan
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kuantitatif sai semakkungni khadu diidentifikasi. Penggabungan hasil sinji
ngebantu ngejelasko mak hanya “api” sai terjadi (kuantitatip) , kidang munih
“ngapi” sina terjadi (kualitatip) (Nasarudin et al., 2024). Integrasi hasil sinji
ngemerluko keahlian analisis sai ngedilom guwai ngemastiko bahwa kekhua
jenis data sina saling ngelengkapi khik ngejukko gambaran sai lebih

komprehensip terhadop penomena sai diteliti.

3.5 Instrumen Penelitiyan

1. Tes nulis aksara Lampung
Penilaian tes nulis aksara Lappung sinji ngeadaptasi kriteria penulisan, nulis
holistik gegoh sai diajuko jama (Mustari & Indihadi, 2020) dengan
ngepokusko jama aspek teknik linguistik (bentuk aksara khik ketepatan) khik
mekanis (kerapihan), ulah tujuwan utama penelitiyan iyulah ngengukur
penguasaan ortograpi, layin komposisi wacana. Instrumen utama sai digunako
iyulah tes nulis aksara Lampung. Tes sinji terdiri anjak:
1. Pretest: Dilakuko semekung pembelajaran guwai ngukur kemampuan
awal siswa.
2. Posttest: Dilakuko sekhadu pembelajaran guwai ngukur peningkatan
keterampilan nulis aksara Lampung.
3. Tes nulis aksara Lampung ngeliputi:
a) Nenulis hurup induk rik anak hurup aksara Lampung.
b) Nenulis kata rik kalimat sederhana ngegunako aksara Lampung.
¢) Nenulis teks pendek jama tema sekolah, cita-cita rik hobi ngegunako

aksara Lampung.

Tabel 3. 2 Rubik Penilain Tes Menulis Aksara Lampung.

Aspek Penilaian Kriteria Skor Keterangan Penilaian
Bentuk Aksara | Unyin aksara ditulis 5 1. Pemilihan jenis aksara tepat
jama bentuk benor (ngegunako aksara sai sesuai,
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Terdapat aksara ditulis
jama bentuk sai benor
(1-4 kesalahan)

Terdapok aksara
ditulis jama bentuk sai
benor (5-7 kesalahan).

Terdapok aksara ditulis
jama bentuk sai benor
(8-10 kesalahan).

Hampir unyin aksara
ditulis jama bentuk sai
salah (>10 kesalahan).

mawat wat kesalahan
penggunaan aksara)

2. Kesesuian penggunaan aksara
khusus (penggunaan anak hurup
atas, bawah, samping,
penggunan nengen)

3. Kosistensi ukuran rik skala
(ukuran aksara seragam, mawat
wat sai balak rik lunik dilom
karakter tertentu)

4. Penempatan rik layout (tata
letak aksara sesuai jama aturan)

Ketepatan
Penulisan
Kata/Kalimat

Unyin  kata/kalimat
ditulis jama aksara
Lampung sai benor.

Terdapok kata/kalimat
ditulis jama benor (1-4
kesalahan).

Terdapok kata/kalimat
ditulis jama benor (5-7
kesalahan).

Terdapok kecil
kata/kalimat ditulis
jama  benor (8-10
kesalahan).

Hampir unyin
kata/kalimat  ditulis
jama  salah  (>10
kesalahan).

1. Penulisan kata sesuai kaidah
(ejaan, sandangan/vokal dlI)

2. struktur kalimat sesuai aturan
aksara sai digunako

3. penggunaan tanda baca

4. kesesuaian antara tulisan rik
makna sai dimaksud

5. ketetapan aturan penulisan
seperti penggabungan aksara
induk hurup jama anak hurup

Kerapihan

Tulisan sangat rapi rik
mudah dibaca.

Tulisan cukup rapi rik
dapok dibaca jama
jelas.

Tulisan kurang rapi,
tetapi masth dapok
dibaca.

Tulisan mawat rapi rik
sulit dibaca.

Tulisan sangat mawat
rapi rik mawat dapok
dibaca.

1. Spasi/Jarak (jarak antar huruf,
antar kata, rik antar baris
kosisten rik proporsional)

2.  Aligment (Teks rata
kiri/kanan/tengah secakha
kosisten

3. konsistensi ukuran pont
(unyin teks ngegunakan ukuran
font sai gegoh)

4. Keterbacaan tinggi (mudah
dibaca sekilas, mawat butuh
usaha lebih guwai mahami teks
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5. rapi secakha visual (mawat

elemen sai
terkesan dipaksako

berantalan

atau

Konversi Nilai:

ngekonversi total skor nilai dengan rumus:

Total Skor

Nilai =

Skor Maksimal

Skor Maksimal:

X100

Setiap aspek ngemik skor maksimal 5, sehingga total skor maksimal iyulah 15.

Kriteria Nilai:
Keterangan Kriteria
Skor
85-100 Helau Nihan
70-84 Helau
55-69 Cukup
40-54 Kurang
<40 Kurang Nihan

. Lembar Observasi

Lembar observasi digunako guwai ngamati aktipitas siswa selama proses

pembelajaran,

tekuruk partisipasi, minat,

pembelajaran (Rahmawati, 2023).

Tabel 3. 3 Format Lembar Observasi

rik respons tehadop media

No Aspek PeSnlgg?an Keterangan
1 | Keaktipan siswa dilom nutuk pembelajaran 1-5
2 | Partisipasi siswa dilim diskusi atau tanya 1-5
jawab
3 | Kemampuan siswa dilom ngegunako media 1-5
digital
4 | Minat siswa tehadop materi aksara 1-5
Lampung
5 | Interaksi siswa jama guru rik kantik sekelas 1-5




Keterangan Skala Penilaian:

Keterangan Skala Kriteria

1 KurangNihan
2 Kurang

3 Cukup

4 Helau

5 Helau Nihan

3. Daftar Pertanyaan Wawancara

Tabel 3. 4 Daftar Pertanyaan Wawancara guwai Narasumber Guru
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No

Daftar Pertanyaan

Narasumber

1

Repa Bapak/Ibu ngeepaluasi  tingkat
kesulitan siswa dilom ngepelajari aksara

Lampung semakkung watni media digital?

Guru

Metode api gawoh sai biasa Bapak/Ibu
gunako guwai ngajarko aksara Lampung

semakkung ngenalko media digital?

Guru

Repa proses adaptasi Bapak/Ibu dilom
ngegunako aksara digital Lampung sebagai

media pembelajaran?

Guru

Kendala teknis api sai risok muncul pas

ngegunako media digital sinji di kelas?

Guru

Repa bapak/ibu nyusun materi aksara digital

Lampung guwai diajarko dikelas?

Guru

Api gawoh kendala ibu dilom ngelakuko

proses pembelajaran aksara digital lampung?

Guru

Repa pengaruh media digital tehadop minat
rik partisipasi siswa dilom pembelajaran

aksara Lampung?

Guru
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Repa strategi sai dapok ngenurut Bapak/Ibu
guwai ngeintegrasiko media digital sinji

dilom kurikulum sekula?

Guru

Khepa strategi sai tepat ngenurut Bapak/Ibu
guwai ngeintegrasiko media digital inji dilom

kurikulum sekula?

Guru

10

Dukungan api sai dibutuhko anjak sekula
atau  pemerintah  guwai  optimalisasi
penggunaan teknologi dilom pembelajaran

bahasa daerah?

Guru

Tabel 3. 5 Daftar Pertanyaan Wawancara Guwai Narasumber Siswa

No Daftar Pertanyaan Narasumber
1 | Serepa sulitni ngenurutmu ngepelajari aksara
Lampung semakkung ngegunako media Siswa
digital?
2 | Repa perasaanmu pas pertama kali belajar ‘
Siswa
aksara Lampung ngegunako media digital?
3 | Api sai paling niku gering anjak belajar '
. Siswa
ngegunako aksara digital Lampung?
4 | Kesulitan api gawoh sai niku temui pas
ngegunako media digital guwai belajar Siswa
aksara Lampung?
5 | Serepa balakni peningkatan kemampuan
nulismu seradu ngegunako media digital Siswa
sinji?
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6 | Apikah belajar jama media digital nyani niku
lebeh temotipasi guwai ngepelajari aksara Siswa

Lampung?

7 | Bandingko pengalaman belajarmu antara
metode konpensional rik digital, sepa sai Siswa

lebeh epektip menurutmu?

8 | Ngenurutmu, repa cakha nyani pembelajaran
aksara daerah lebeh menarik bagi generasi Siswa

muda?

9 | Pitur api sai haga niku tambahko dilom

aplikasi aksara digital Lampung guwai Siswa

ngemudahko pembelajaran?

Angket Respon Siswa

Angket dikeniko jama siswa di akhir pembelajaran guwai ngukor respon tiyan
tehadop penggunaan aksara Lampung digital. Angket sinji ngegunako skala
Likert jama 5 pilithan jawaban (setuju nihan sampai mak nihan setuju)

(Rahmawati, 2023).

Tabel 3. 6 Format Angket Respon Siswa

Sangat

No. Pertanyaan tidak Tlda.k Netral | Setuju Sang.a ¢
. | Setuju Setuju
setuju
1 | Media aksara Lampung
digital mudah
digunako.

2 | Media aksara Lampung
digital nulung sikam
mahami materi secakha
lebeh helau.

3 | Sikam ngerasa lebeh
tetarik belajar aksara
Lampung jama media
digital.
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4 | Media aksara Lampung

digital nyani
pembelajaran  lebeh
nyenangko

5 | Sikam ngerasa lebeh
percaya diri  dilom
nulis aksara Lampung

seradu ngegunako
media digital

6 | Sikam ngalami
kesulitan dilom
ngegunako media
aksara Lampung
digital.

7 | Media aksara Lampung
digital sesuwai jama
kebutuhan belajar
sikam.

8 | Sikam ngerasa media
aksara Lampung digital
dapok digunako guwai
pembelajaran mandiri.
9 | Sikam
ngerekomendasiko
penggunaan media
aksara Lampung digital
jama kantik-kantik.

3.6 Prosedur Penelitiyan

Pada penelitiyan sinji ngelewati pepira tahapan sebagai berikut.

1. Pretest: Semekung proses pembelajaran dimulai, dikeniko tes nulis aksara
Lampung digital jama tema sekolah, cita-cita rik hobi guwai ngukur
kemampuan awal tiyan.

2. Proses Pembelajaran:

Peneliti ngeniko pembelajaran tentang aksara Lampung digital rik ngeniko

rubik penilaian aksara Lampung
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3. Posttest: Sekhadu proses pembelajaran selesai, tiyan kembali dikeniko tes
nulis aksara Lampung jama tema sekula, cita-cita rik hobi guwai ngukur
peningkatan kemampuan tiyan.

4. Observasi dan Angket: Selama proses pembelajaran, aktipitas siswa diamati
guwai ngenilai ketelibatan rik respons tiyan. Selayin seno, angket juga
dikeniko kepada siswa guwai ngumpulko data ngenai tanggapan tiyan tehadop
metode pembelajaran sai digunako.

5. Wawancara: Dilakuko seradu selesai pembelajaran, guwai ngetahui api

kendala rik repa respons tehadop metode pembelajaran sai digunako.

3.7. Indikator Keberhasilan
Penilitiyan inji dinyatako behasil apabila sebagai yakdo.
1. Peningkatan nilai rata-rata ngenulis aksara Lampung di kelas sebesar minimal
20%.
2. Siswa mampu ngenulis aksara Lampung jama kesalahan <20% (ejaan, Struktur,
rik kaidah penulisan)
3. >75% siswa ngenujukko peningkatan motivasi dilom ngenulis aksara Lampung

4. 90% siswa ngenyatako penulisan aksara Lampung digital mudah dipahami.



V. SIMPULAN RIK SARAN

5.1 SIMPULAN

Epektivitas aksara Lampung digital penggunaan aksara Lampung digital epektip
dilom ngeningkatko keterampilan nulis aksara Lampung siswa kelas 9.3 SMP
Negeri 22 Bandar Lampung. Hal inji dibuktiko jama peningkatan nilai rata-rata
sebalak 21,54 poin (anjak 53,98 pada pretest jadi 75,52 pada posttest) atau 39,90%.
Peningkatan terjadi pada ketelu aspek penilaian, jama rincian: Aspek kerapihan
ngeningkat 36,66% (anjak 3.41 jadi 4.66), Aspek Bentuk Aksara ngeningkat
32,99% (anjak 2.94 jadi 3.91), rik aspek ketepatan penulisan kata/kalimat
ngeningkat 27,31% (anjak 2.16 jadi 2.75). Peningkatan kualitatip ditunjukko jama
berkurangni kesalahan berbahasa siswa, khususni kesalahan intralingual rik

interlingual transper pada tataran fonologi, morfologi rik sintaksis.

Paktor Pendukung minat rik motivasi siswa sai sangat tinggi (teliyak anjak skor
observasi maksimal 5 guwai unyin aspek rik 93.75% siswa setuju pembelajaran
lebeh menarik), serta media digital sai berhasil ngeciptako lingkungan belajar sai
interaktip rik  nyenangko. paktor penghambat keterbatasan pasilitas
(laptop/komputer sai kurang sehingga harus bergantian), kendala teknis (perangkat
sai mawat ngedukung pont aksara digital diaplikasi, rik aplikasi sai kadang eror),

serta keterbatasan alokasi waktu jam pelajaran bahasa Lampung.

Persepsi siswa rik guru, siswa ngepersepsiko media aksara Lampung digital sebagai
alat sai mudah digunako (96.88%), nulung pemahaman (100%), rik ngeguwai
pembelajaran lebih nyenangko (100%). Siswa ngekhasa lebih termotivasi, pecaya
dikhi (84.4%), rik ngerekomendasiko penggunaanni (93.8%). Guru ngepersepsiko

bahwa media digital sangat bepengaruh dilom ngeningkatko antusiasme rik
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keaktipan siswa, serta terdapok peningkatan pencapaian belajar sai signipikko

dibandingko jama metode konvensional.

5.2 SARAN

Bedasarko temuan penelitiyan rik kesimpulan sai diperoleh, diajuko serepa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi Sekula rik Pemerintah Daerah

Penyediaan inprastruktur, sekula rik pemerintah daerah perlu nyediako
pasilitas komputer/laptop sai ngemadai rik ngekhata guwai ngatasi kendala
terbatasni perangkat sai ngehambat proses pembelajaran.

Dukungan Teknis rik Pelatihan: ngembangko pont aksara digital sai lebih
stabil rik kompatibel jama bebagai perangkat lunak. Selain seno, nyediako
pelatihan bagi guru guwai ngeningkatko kompetensi dilom ngemanpaatko rik
ngembangko media pembelajaran digital.

Optimalisasi kebijakan, ngeniko dukungan kebijakan sai memadai, terkuruk
mungkin ngeninjau ulang alokasi waktu pembelajaran, guwai ngeoptimalko
integrasi teknologi dilom kurikulum bahasa daerah sekhepa diamanatko
peraturan gubernur.

Bagi Guru Bahasa Lampung

Strategi pembelajaran blended, ngenerapko strategi gabungan sai bijaksana
antara metode konvensional rik digital guwai ngeperkuat pemahaman
ngedilom siswa terhadop struktur rik bentuk aksara, sekaligus ngekomodir
keterbatasan pasilitas.

Pengembangan bahan bjar berbasis digital, tekhus ngembangko rik
nyempurnako Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital sai sistematis rik
bertahap, sesuai jama kebutuhan siswa sai teridentipikasi anjak analisis
kesalahan berbahasa. Seperti ngeniko latihan khusus guwai kesalahan
berbahasa seperti kesalahan berbahasa fonologi, morfologi khik sintaksis sai

sering dilakuko ulah siswa.
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3. Bagi Peneliti Selanjutni

Pengembangan media lebih lanjut, ngembangko rik neliti aplikasi atau
platporm pembelajaran aksara Lampung digital sai lebih interaktip rik
komprehensip, dilengkapi jama pitur koreksi kesalah fonologi, morfologi khik
sintaksis.

Metode rik cakupan penelitian, ngelakuko penelitian jama desain sai bebida
(seperti eksperimen) rik cakupan sampel sai lebih luas guwai nguji generalisasi
temuan. Selain seno, dapok ngeneliti dampak media digital terhadop

keterampilan berbahasa lainni (ngebaca, rik ngedengisko).
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